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Abstract: This study aims to identify function based military spatial relationships in Magelang 
City, Indonesia. Zoning is a rule of spatial distribution in urban areas that functions to regulate 
land use to create a more orderly environment. This study attempts to identify various forms of 
function-based spatial relationships related to military zones. Military zones have traditionally 
been associated with security and defense systems, but in Magelang City, they appear as part 
of the urban space. This identification has the potential to be used to expand knowledge 
regarding military spatial patterns that are connected to zoning. The emergence of function-
based zoning patterns can enrich knowledge of urban design. This research method is 
qualitative, focusing on the military area in Magelang City. Data were collected through field 
observations, documentation, and location map processing to identify spatial patterns and their 
relationships. The results of this study indicate the presence of nine spatial patterns and 
demonstrate the inseparable spatial relationships in military areas, this allows for a different 
understanding of urban zoning. The residential function is the most dominant element because 
it is connected to almost all other main functions. 
Keyword : distribution of military functions, zoning, connectivity, territory 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola hubungan spasial militer 
berbasis fungsi di Kota Magelang, Indonesia. Zonasi merupakan aturan persebaran spasial di 
kawasan perkotaan yang berfungsi mengatur tata guna lahan sehingga lebih teratur. 
Penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi berbagai bentuk pola hubungan spasial 
berbasis fungsi yang terkait dengan zona militer. Zona militer selama ini dikaitkan dengan 
sistem keamanan dan pertahanan, namun di Kota Magelang hadir sebagai bagian dari 
pengisi ruang perkotaannya. Identifikasi ini berpotensi digunakan untuk memperluas 
pengetahuan terkait pola-pola spasial militer yang memiliki keterhubungan dengan zonasi. 
Munculnya pola zona berbasis fungsi yang dapat memperkaya pengetahuan perancangan 
perkotaan. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan fokus studi pada kawasan militer di 
Kota Magelang. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, dokumentasi, dan 
pengolahan peta lokasi untuk mengidentifikasi pola-pola spasial dan hubungannya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya sembilan pola spasial yang hadir dan menunjukkan 
adanya hubungan spasial yang tidak terpisahkan pada wilayah militer, ini memungkinkan 
pemahaman lain dari zonasi di perkotaan. Fungsi hunian menjadi elemen paling dominan 
karena terhubung dengan hampir seluruh fungsi utama lainnya 
Kata Kunci: sebaran fungsi militer, zonasi, keterhubungan, teritori 

 
PENDAHULUAN 
Perkembangan kota merupakan hasil dari proses 
pembentukan struktur ruang yang dipengaruhi oleh 
distribusi fungsi, pola aktivitas, serta hubungan 
antar elemen dalam sistem perkotaan. Pemahaman 
terhadap struktur ruang kota memerlukan 
pendekatan yang mampu menjelaskan bagaimana 
fungsi-fungsi tersebut terdistribusi, bagaimana pola 
ruang terbentuk, serta bagaimana hubungan antar 
elemen ruang membentuk konfigurasi spasial 
secara keseluruhan (Marshall, 2009 ; Batty, 2013). 
Dalam konteks penelitian ini, Kota Magelang 
merupakan contoh menarik untuk dikaji karena 
memiliki identitas kuat berbasis militer sejak masa 

kolonial hingga era kemerdekaan (Nazali et al., 
2024). Fungsi militer telah melekat dalam 
kehidupan sosial dan struktur ruang masyarakat 
setempat dan masih dapat ditemukan jejaknya 
(Alkautsar, 2022). Penelitian ini memfokuskan 
kajian pada sebaran spasial fungsi-fungsi militer di 
Kota Magelang, yang meliputi fungsi kantor 
komando, pendidikan militer, hunian prajurit, 
fasilitas latihan, serta fasilitas pendukung lainnya. 
Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi 
pola distribusi serta hubungan spasial antar fungsi 
militer tersebut dalam membentuk konfigurasi 
kawasan institusional dalam struktur ruang kota. 
Secara konseptual, posisi penelitian ini berada pada 

Informasi Naskah: 

Diterima: 
 20 Juni 2026 

Direvisi: 
1 Juli 2026 

Disetujui terbit: 
8 Juli 2026 

Diterbitkan: 

   Cetak: 
29 September 2026 
 

Online 
29 September 2026  

 
 
 



Copyright ©2026 ARCADE:This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License[CC BY SA] 

460   Jurnal Arsitektur ARCADE: Vol. 10 No. 3, September 2026 

irisan antara studi spasial perkotaan, dan kajian 
urban military, dengan menempatkan fungsi-fungsi 
militer sebagai elemen institusional yang berperan 
dalam membentuk struktur ruang perkotaan.  
Dengan demikian, penelitian ini  menawarkan 
kebaharuan dengan  mengungkap kawasan militer 
tidak selalu beroperasi sebagai sistem defensif 
yang tertutup, melainkan sebagai sistem 
keterhubungan spasial yang terbuka, beriringan, 
dan terintegrasi dengan struktur kota. Melalui 
penelitian ini, struktur ruang tidak lagi dipahami 
sebagai hasil pemisahan fungsi, tetapi sebagai hasil 
dari keterkaitan fungsi, kebutuhan operasional, dan 
sistem kontrol ruang yang dinamis, yang bahkan 
menghasilkan fenomena teritori beriringan dan 
ruang bersama. 

TINJUAN PUSTAKA 
Ruang perkotaan dapat dipahami melalui tiga 
pendekatan utama, yaitu zonasi, pola ruang  dan 
keterhubungan. Pendekatan zonasi menjelaskan 
bahwa kota terbentuk melalui distribusi fungsi 
dalam beberapa pusat aktivitas yang saling 
berinteraksi, sehingga menghasilkan struktur ruang 
yang bersifat polisentris dan dinamis (Harris, C. D., 
& Ullman, 1945). Dalam perspektif ini, keberadaan 
elemen-elemen permanen yang memiliki kekuatan 
institusional berperan penting dalam membentuk 
sebuah identitas inti (Spiro Kostof, 1991 ; Aldo 
Rossi, 1982).  
Sementara itu, pendekatan keterhubungan melihat 
kota sebagai sistem relasi antar elemen ruang, di 
mana kualitas struktur kota ditentukan oleh 
hubungan antara jalur, kawasan, simpul, dan batas 
yang membentuk jaringan spasial (Lynch, 1960 ; 
Hillier, 2007). Dalam kerangka ini, konsep teritori 
memperkuat pemahaman bahwa struktur ruang 
tidak hanya dibentuk oleh distribusi dan hubungan 
fungsi, tetapi juga oleh sistem kontrol dan batas 
ruang yang mengatur akses serta penggunaan 
ruang. 
Menurut (N.J.Habraken, 1998), ruang kota 
merupakan hasil interaksi antara bentuk fisik dan 
kontrol, yang tercermin melalui batas, akses, dan 
pengelompokan fungsi dalam suatu kawasan.  
Dengan demikian, struktur ruang kota tidak hanya 
mencerminkan pola zonasi dan keterhubungan, 
tetapi juga menunjukkan bagaimana suatu wilayah 
dikendalikan dan diorganisasi secara teritorial. 
Ruang kota merupakan hasil hubungan antara 
bentuk fisik, fungsi, dan sistem kontrol yang terlihat 
melalui batas, akses, serta keterhubungan antar 
ruang. Dengan demikian, struktur ruang kota tidak 
hanya menunjukkan pola zonasi, tetapi juga 
bagaimana ruang diorganisasi dan dikendalikan 
secara teritorial dalam sistem yang kompleks dan 
dinamis (Hillier, 2007). 
Dalam konteks kota militer, pemahaman mengenai 
struktur ruang selama ini lebih banyak dilihat dari 
perspektif pertahanan dan keamanan. Konsep kota 
sebagai sistem defensif menekankan bahwa kota 
ideal harus dirancang dengan mempertimbangkan 
perlindungan terhadap ancaman eksternal melalui 

elemen-elemen fisik seperti tembok kota, menara 
pengawas, serta sistem gerbang sebagai kontrol 
akses keluar-masuk (Vitruvius Pollio; Morgan, 
1914). Dalam perspektif ini, kota militer dipahami 
sebagai ruang yang bersifat tertutup, terkontrol, dan 
terpusat, dengan struktur spasial yang dirancang 
untuk mendukung efektivitas sistem pertahanan. 
Beberapa studi yang telah dilakukan tentang kota 
militer menunjukkan bahwa kawasan militer sering 
berkembang sebagai kawasan terstruktur yang 
memiliki sistem spasial tersendiri, di mana 
hubungan antara fungsi kantor, fasilitas latihan, 
serta hunian prajurit membentuk organisasi ruang 
yang relatif stabil dalam jaringan kota (Danielsson, 
2022). Hal tersebut kemudian membentuk pola 
penggunaan lahan dan struktur ruang kota melalui 
hubungan antara fungsi operasional, hunian, dan 
fasilitas pendukung di sekitarnya (Perkov & Tihomir 
Jukić, 2023), yang bertahan dalam jangka panjang 
dan mempengaruhi perkembangan kota hingga 
masa kini (Sahr Farooq, 2023), serta memiliki 
kontribusi signifikan terhadap pembentukan 
morfologi dan identitas kota (Pastoreková, 2016). 
Dalam kajian urban military geography, bangunan 
dan kawasan militer dipahami sebagai entitas 
geografis yang memiliki peran spasial dan sosial 
dalam struktur kota. (Knaan et al., 2024).  Hal ini 
menunjukkan bahwa keberadaan institusi militer 
juga berpengaruh sebagai generator perkembangan 
berperan dalam membentuk karakter spasial 
(Utami, 2023), serta menjadi pilar pendidikan 
(Fatimah et al., 2020). 
Elemen-elemen tersebut menunjukkan bagaimana 
suatu institusi membangun sistem kontrol terhadap 
ruang sehingga menciptakan kawasan dengan 
organisasi spasial yang relatif stabil dan berbeda 
dari lingkungan sekitarnya (N.J.Habraken, 1998). 
Dalam konteks negara, militer juga dipandang 
sebagai instrumen strategis yang memiliki kekuatan 
simbolik dan struktural dalam menjaga kedaulatan 
dan keamanan (Azmi, 2022). Secara fungsional, 
bangunan militer dapat diklasifikasikan berdasarkan 
tujuan utamanya, antara lain sebagai fasilitas 
pendidikan dan pelatihan, instalasi operasi dan 
logistik, fasilitas pertahanan strategis, serta 
bangunan dukungan dan pelayanan. Perbedaan 
fungsi tersebut berimplikasi pada pola lokasi, 
ukuran, tingkat keamanan, serta keterkaitannya 
dengan infrastruktur sipil. Oleh karena itu, fungsi 
bangunan menjadi parameter penting dalam 
analisis distribusi ruang militer(Knaan et al., 2024) 
karena memiliki kemampuan memengaruhi ingatan 
kolektif sebagaimana terlihat pada arsitektur 
memorial (Pratama et al., 2022). 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan strategi studi kasus untuk mengidentifikasi 
dan menganalisis pola sebaran spasial serta 
keterkaitan antar fungsi militer dalam struktur ruang 
kota. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 
ini bertujuan untuk memahami makna, hubungan, 
dan pola spasial yang terbentuk dari interaksi antar 
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fungsi militer, dengan mengeksplorasi fenomena 
dalam konteks alami secara mendalam (John 
Creswell, 2017). Metode kualitatif dalam arsitektur 
dan urban design relevan untuk membaca 
hubungan antara bentuk fisik, fungsi, dan makna 
dalam lingkungan binaan (Groat, Linda & David, 
2013). Strategi studi kasus dipilih dngan 
menetapkan Kota Magelang sebagai lokasi 
penelitian karena kota ini memiliki karakteristik unik 
dengan konsentrasi fungsi militer yang masih aktif 
dan tersebar dalam struktur kota. Keberadaan 
berbagai fasilitas militer, seperti pendidikan, hunian, 
kantor komando, dan fasilitas pendukung lainnya, 
menjadikan Kota Magelang sebagai konteks yang 
representatif untuk mengkaji hubungan antara 
institusi militer dan pembentukan struktur spasial 
kota. Pengumpulan data dilakukan melalui 
beberapa teknik, yaitu: (1) observasi lapangan 
untuk mengidentifikasi kondisi eksisting, karakter 
kawasan, serta hubungan spasial antar fungsi 
militer; (2) dokumentasi berupa pengumpulan data 
sekunder seperti peta dan citra satelit (3) 
Pendataan fungsi bangunan, yang dilakukan 
dengan mengklasifikasikan fasilitas militer ke dalam 
kategori fungsi utama, yaitu fungsi kantor, latihan, 
hunian, pendidikan, serta fungsi pendukung lainnya. 
Data spasial tersebut kemudian diolah untuk 
menghasilkan peta distribusi lokasi fasilitas militer 
dalam konteks struktur ruang kota.  
Metode analisis dilakukan melalui beberapa 
tahapan. Pertama, analisis pemetaan spasial, yaitu 
memetakan lokasi fasilitas militer untuk 
mengidentifikasi pola distribusi dan konsentrasi 
fungsi dalam kota. Kedua, analisis klasifikasi fungsi, 
dengan mengelompokkan fasilitas berdasarkan 
fungsi utamanya untuk memahami struktur sistem 
ruang militer. Ketiga, analisis keterkaitan spasial, 
yang dilakukan dengan mengamati kedekatan 
lokasi, hubungan antar fungsi, serta pola 
pengelompokan kawasan yang terbentuk. Analisis 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola hubungan 
seperti keterkaitan langsung, kedekatan, maupun 
keterpisahan antar fungsi dalam sistem ruang 
militer. Tahap akhir adalah interpretasi spasial, yaitu 
menyusun sintesis hasil analisis untuk menjelaskan 
bagaimana hubungan antar fungsi militer 
membentuk struktur kawasan institusional, sistem 
kehidupan militer, serta territori dalam konfigurasi 
ruang Kota Magelang. Melalui pendekatan ini, 
penelitian tidak hanya menghasilkan pemetaan 
sebaran fungsi militer, tetapi juga mengungkap pola 
keterhubungan spasial dan dinamika territorialitas 
yang terbentuk dalam struktur perkotaan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelusuran terhadap pola spasial di kawasan 
militer di Kota Magelang menunjukkan adanya 
berbagai bentuk hubungan zona wilayah berbasis 
fungsi. Militer bukan hanya sekadar fungsi 
pertahanan keamanan, tetapi juga menunjukkan 
adanya fungsi penunjang dari fungsi utama. 
Hubungan zona dan hubungan fungsi menunjukkan 
adanya jaringan militer yang membentuk struktur 

kota secara keseluruhan, di luar bentuk fisik 
kotanya. Adapun penelusuran ini menunjukkan 
adanya struktur ruang perkotaan yang berbasis 
pada hubungan saling menunjang antar fungsi yang 
membentuk zonasi militer. Penelusuran 
menunjukkan adanya 7 fungsi penunjang dari fungsi 
utama yaitu: (1) fungsi kantor, (2) fungsi tempat 
latihan, (3) fungsi hunian, (4) fungsi pendidikan, (5) 
fungsi pelayanan kesehatan, (6) fungsi memorial, 
dan (7) fungsi simbolik, dapat dilihat pada Tabel.1 
Tabel.1 Sebaran fungsi zona militer di Kota 
Magelang 

 
Dari data di atas dapat terlihat bahwa terdapat 
fungsi kantor militer yang berperan sebagai pusat 
komando, administrasi, dan operasional. Fungsi ini 
tersebar di wiliayah utara, pusat kota, dan selatan. 
Selain itu, terdapat juga fungsi tempat pelatihan 
fisik, yang digunakan untuk pembinaan fisik, latihan, 
kegiatan upacara, serta peningkatan kesiapan 
operasional. Fungsi hunian berperan sebagai 
tempat tinggal prajurit dan keluarga militer yang 
terintegrasi dengan aktivitas institusional. 
Selanjutnya, terdapat 2 fungsi pendidikan diwilayah 
pusat dan selatan. Fungsi ini  berperan sebagai 
pusat pendidikan, pembinaan, dan pembentukan 
karakter. Pada fungsi pelayanan kesehatan 
terdapat 2 fasilitas kesehatan yaitu Rumah Sakit 
Tentara dan Klinik. Fungsi ini mendukung 
pelayanan kesehatan bagi prajurit, keluarga militer, 
dan peserta pendidikan militer. Fungsi memorial 
terdiri sebagai ruang penghormatan sejarah, 
memori kolektif, dan penguatan nilai kepahlawanan 
militer. Sementara itu, fungsi simbolik terdiri dari 2 
elemen utama, yaitu Gunung Tidar dan Alun-alun 
Kota Magelang yang mana memiliki nilai simbolik, 
historis, dan kultural yang memperkuat Kota 
Magelang sebagai kota yang berciri khas militer 
karena adanya aktivitas militer yang dilakukan di 
fungsi tersebut. Selain itu penelusuran juga 
menunjukkan adanya 10 pola spasial yang 
menunjukkan hubungan fungsi yang dapat dilihat 
pada Tabel.2 berikut  
Tabel.2. Pola spasial yang terbentuk 



Copyright ©2026 ARCADE:This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License[CC BY SA] 

462   Jurnal Arsitektur ARCADE: Vol. 10 No. 3, September 2026 

No Pola 
Keterhu
bungan 

Hubun
gan 

Fungsi 

Letak 
spasia

l 

Alasan 
Kedekatan 

Pola 
1 

 

 

Kantor-
Hunian-
Tempat
-Latihan 

Utara, 
Pusat, 
Selata
n 

Kedekatan 
ketiga fungsi ini 
berdekatan 
karena 
membentuk 
sistem 
kesiapsiagaan 
operasional 
karena 
kebutuhan 
mobilisasi 
cepat, kontrol 
personel, serta 
efisiensi 
aktivitas harian.  

Pola 
2 

 

 

 

Pendidi
kan-
Hunian-
Tempat 
Latihan 

Pusat Fungsi 
pendidikan 
membutuhkan 
hunian dan 
tempat latihan. 
Pendidikan 
pertahanan 
identik dengan 
latihan fisik dan 
pembentukan 
karakter 
disiplin. Jadi 
memungkinkan 
personil akan 
banyak latihan 
fisik setiap hari 
sehingga pola 
ini berdekatan.  

Pola 
3 

 

 

 

Memori
al-
Hunian 

Pusat, 
Selata
n 

Fungsi 
memorial sering 
digunakan 
untuk kegiatan 
ziarah, upacara, 
peringatan hari 
besar nasional, 
dan aktivitas 
institusional 
lainnya. Kondisi 
ini 
memperlihatkan 
bahwa 
memorial 
berperan dalam 
menjaga 
kontinuitas nilai, 
dan tradisi 

Pola 
4 

 

 

Pelayan
an 
Kesehat
an-
Hunian 

Pusat, 
Selata
n 

Pelayanan 
kesehatan 
ditempatkan 
dekat hunian 
karena 
mendukung 
kebutuhan 
kesehatan 
prajurti dan 
keluarganya.  
Pelayanan 
kesehatan 
berada di titik 
strategis dan 
dekat dengan 
pusat kota.  

Pola 
5 

 

 

 

Simboli
k- 
Hunian 

Pusat Kedektan ini 
menjadi temuan 
yang cukup 
unik, karena 
hunian dekat 
dengan 
simbolik yang 
titiknya berada 

pusat kota yaitu 
alun alun.  Hal 
ini menandakan 
adanya 
interaksi yang 
memungkinkan 
antara personil 
militer berbaur 
dengan 
masyarakat sipil 
dikeseharian. 
Kedekatan ini 
juga 
memperlihatkan 
adanya 
pemenuhkan 
kebutuhan  
sosial dan 
hiburan. 

Pola 
6 

 

 

Simboli
k-
Latihan 

Selata
n 

Hasil lapangan 
menunjukkan 
bahwa aktivitas 
pembinaan dan 
tradisi militer di 
Magelang tetap 
berpatokan 
pada nilai, 
budaya, dan 
norma yang 
berkembang di 
wilayah 
tersebut. 
Gunung Tidar 
diduga 
dipercaya 
sebagai tempat 
yang 
memberikan 
semangat untuk 
pelatihan dan 
pendidikan 
taruna karena 
didalamnya 
terdapat area 
sakral.  

Pola 
7 

 

 

Pendidi
kan-
Memori
al 

Selata
n 

Pola ini 
ditemuan di 
kawasan 
pendidikan 
pertahanan 
yang mana 
sering 
mengadakan 
tradisi untuk 
pemghormatan 
serta 
mengenang 
perjuangan 
pahlawan yang 
telah gugur. 
Sementara 
fungsi memorial 
sebagai media 
pembelajaran 
sejarah  

Pola 
8 

 

 

Kantor-
Hunian-
Tempat 
Latihan-
Pendidi
kan 

Selata
n 

Temuan ini 
menunjukkan 
bahwa di 
wilayah selatan 
Kota Magelang 
berkembang 
sebagai 
lingkungan 
pendidikan 
yang terpadu, 
dimana aktivitas 
tinggal, belajar, 
latihan, dan 
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komando 
berlangsung 
dalam satu 
sistem.  

Pola 
9 

 

 

Kantor-
Hunian-
Tempat 
Latihan-
Kesehat
an 

Selata
n 

Pelayanan 
kesehatan 
menjadi bagian 
penting pada 
pola ini karena 
aktivitas militer 
memiliki 
kebutuhan 
kesehatan yang 
tinggi, misal 
penanganan 
cedera latihan, 
pemeriksaan 
kesehatan rutin, 
maupun 
menjaga 
kondisi fisik.  
Hal ini 
memperlihatkan 
bahwa fungsi 
kesehatan 
memiliki peran 
ganda, yaitu 
sebagai fasilitas 
operasional dan 
fasilitas 
kesejahteraan 
institusional. 

Pola 
10 

 

 

Kantor-
Hunian-
Tempat 
Latihan-
Pendidi
kan-
Pelayan
an 
Kesehat
an-
Simboli
k-
Memori
al 

Selata
n 

Pola ini 
menunjukkan 
tingkat integrasi 
fungsi paling 
kompleks 
dibanding 
wilayah lainnya,  
Selain itu, pola 
10 juga 
menunjukkan 
bentuk sintesis 
dan 
pengembangan 
dari pola-pola 
keterhubungan 
yang 
sebelumnya 
muncul di 
wilayah utara 
dan pusat Kota 
Magelang. 
Temuan ini 
menunjukkan 
bahwa struktur 
ruang militer di 
Kota Magelang 
berkembang 
secara 
bertahap, dari 
pola 
keterhubungan 
yang lebih 
sederhana 
menuju sistem 
ruang yang 
semakin 
terintegrasi. 
Pola ini 
ditemukan di 
bagian selatan 
kawasan Kota 
Magelang.  

Berdasarkan pola hubungan spasial berbasis fungsi 
pada kawasan militer di Kota Magelang 
menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara 

fungsi latihan dan hunian. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa hunian memiliki peran 
sentral dalam menjaga keberlanjutan sistem 
kehidupan militer di Kota Magelang. 
Hunian merupakan zona pendukung utama 
dalam setiap kawasan militer 
Hasil penelusuran pola keterhubungan fungsi 
menunjukkan bahwa hunian menjadi elemen paling 
dominan dalam struktur kawasan militer di Kota 
Magelang. Dari 10 pola keterhubungan yang 
ditemukan, sebanyak 8 pola selalu melibatkan 
fungsi hunian. Pada Pola 1, hunian berfungsi 
mendukung kesiapsiagaan operasional yang 
memungkinkan mobilisasi prajurit berlangsung 
cepat serta memudahkan pengawasan dan 
koordinasi. Sementara itu, pada Pola 2 hunian 
memiliki fungsi sebagai sistem pembinaan dalam 
wujud asrama dan mess. Pada Pola 3 hunian 
berfungsi sebagai media internalisasi nilai sejarah 
dan tradisi militer. Pola 4 hunian berfungsi sebagai 
bagian dari sistem kesejahteraan dan dukungan 
kehidupan prajurit. Hunian berupa rusun yang 
berdekatan dengan rumah sakit juga memudahkan 
mobilisasi bagi tentara yang bekerja disana. Pola 5 
dalam pola ini, hunian sebagai ruang interaksi  yang 
berhubungan dengan aktivitas sosial dan simbolik 
kota. Selanjutnya, pada Pola 8, hunian menjadi 
penghubung antara sistem komando, pendidikan, 
dan latihan dalam satu lingkungan institusional 
terpadu. Pada Pola 9, hunian berfungsi mendukung 
sistem kesiapsiagaan dan keberlanjutan aktivitas 
militer. Puncaknya terlihat pada Pola 10 yang 
menunjukkan bahwa hunian menjadi pusat integrasi 
seluruh fungsi militer. Secara keseluruhan  hunian 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi 
berkembang sebagai pusat keterhubungan yang 
mendukung operasional, pendidikan, pelayanan, 
aktivitas sehari-hari militer dalam struktur ruang 
kota. 
Area latihan berperan sebagai fungsi utama 
kedua dalam kawasan militer. 
Hasil penelusuran pola keterhubungan fungsi 
menunjukkan bahwa area latihan menjadi fungsi 
yang paling sering muncul setelah hunian dalam 
struktur kawasan militer di Kota Magelang. 
Sebagian besar pola dan selalu memiliki hubungan 
langsung dengan fungsi operasional, pendidikan, 
kesehatan, maupun simbolik. Pada Pola 1, area 
latihan berfungsi sebagai ruang utama pembinaan 
kemampuan fisik. Dalam Pola 2, area latihan 
menjadi ruang pembentukan disiplin, mental, dan 
karakter taruna yang terintegrasi dengan kehidupan 
asrama dan aktivitas akademik. Pada Pola 6, fungsi 
latihan berperan sebagai media pembinaan yang 
dipengaruhi oleh nilai spiritual lokal di Magelang. 
Sementara itu, pada Pola 8, area latihan 
mendukung aktivitas pembinaan taruna dalam satu 
lingkungan institusional. Pada pola 9 menjadi 
bagian penting yang mendukung keberlangsungan 
aktivitas latihan. Pada pola 10 yang mana area 
latihan menjadi bagian dari sistem  militer yang 
paling kompleks. Oleh karena itu, tempat latihan 
merupakan fungsi utama kedua setelah hunian 
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karena perannya juga sebagai ruang pembentukan 
disiplin, mental, dan nilai institusional yang 
terhubung dengan berbagai fungsi lain dalam 
sistem kehidupan militer kota. 
Hunian, Area latihan dan kantor sebagai pola 
saling terikat dalam kawasan militer. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kantor, hunian, 
dan area latihan selalu berada berdekatan dalam 
kawasan militer di Kota Magelang. Ketiga fungsi ini 
membentuk pola dasar kawasan militer yang 
mendukung sistem komando, kehidupan prajurit, 
dan pembinaan fisik secara bersamaan. Kantor 
berfungsi sebagai pusat komando, hunian sebagai 
pendukung aktivitas sehari-hari prajurit, dan area 
latihan sebagai ruang pembinaan disiplin serta 
kesiapsiagaan. Kedekatan ketiga fungsi ini 
memudahkan mobilisasi, pengawasan, dan aktivitas 
latihan yang berlangsung secara rutin dalam satu 
sistem kawasan militer. 
Ketiga aspek tersebut memperlihatkan adanya pola 
keterhubungan yang melekat pada kawasan militer 
dan membentuk sebuah territorial dalam struktur 
ruang kota.  

PEMBAHASAN 
Hal penting yang dibahas dalam penelitian ini adalh 
bagaimana territori pada kawasan militer di Kota 
Magelang terbentuk melalui keterhubungan fungsi-
fungsi militer dalam struktur ruang kota. Kondisi ini 
menunjukkan adanya bentuk territorialitas yang 
berbeda dari konsep territorial N.J.Habraken,(1998), 
serta konsep kota pertahanan menurut Vitruvius 
Pollio; Morgan, (1914).  
Temuan pertama menunjukkan bahwa territori pada 
kawasan militer di Kota Magelang lebih terikat pada 
fungsi dibandingkan batas fisik kawasan. Menurut 
N.J.Habraken,(1998), territori umumnya dibentuk 
melalui kontrol ruang, batas fisik, dan pemisahan 
kawasan sebagai bentuk penguasaan wilayah. 
Namun, hasil penelitian menunjukkan kondisi yang 
berbeda. Kawasan militer di Kota Magelang justru 
berkembang secara lebih terbuka dan menyatu 
dengan struktur kota di sekitarnya. Hunian militer 
banyak ditemukan tanpa batas fisik yang tegas, 
bahkan beberapa berada dekat dengan 
permukiman sipil dan ruang publik kota. Temuan 
pertama ini menegaskan bahwa teritori terbentuk 
atas  keterhubungan antar fungsi dan aktivitas 
keseharian dibandingkan melalui batas kawasan 
secara fisik. 
Temuan kedua menunjukkan bahwa territori militer 
di Kota Magelang lebih melekat pada fungsi 
pendukung militer dibandingkan sebagai batas 
pertahanan kota. Pada konsep kota pertahanan 
menurut (Vitruvius Pollio; Morgan, 1914), bahwa 
kawasan militer biasanya berwujud dalam bentuk 
benteng, tembok, atau kawasan tertutup yang 
terpisah dari ruang sipil. Akan tetapi, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teritorialitas di Kota Magelang 
justru berkembang melalui fungsi pendukung 
seperti hunian, tempat latihan, pendidikan, 
kesehatan, memorial, dan simbolik yang saling 
terhubung dalam struktur kota. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sistem militer di Magelang 
berkembang sebagai sistem kehidupan militer yang 
terintegrasi dengan ruang kota. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pengaruh militer di Kota 
Magelang tidak hadir melalui benteng atau batas 
pertahanan fisik, melainkan melalui aktivitas dan 
tradisi pada kehidupan sehari-hari yang tersebar 
dalam struktur kota. 
Temuan ini memperkaya wacana teritori khususnya 
dalam pembentukan struktur pekotaan yang 
berbasis fungsi di kawasan pertahanan. Selama ini 
struktur perkotaan berbasis zonasi hanya mengenal 
fungsi wilayah belum banyak yang melihat adanya 
hubungan antara antar fungsi. Ini memperluas 
pemahaman territori oleh N.J.Habraken,(1998) 
dalam pembentukan struktur ruang perkotaan, 
khususnya pada kawasan militer. Dengan demikian, 
territori tidak selalu dibentuk melalui batas 
pertahanan atau segregasi kawasan, tetapi juga 
dapat terbentuk melalui hubungan fungsional, 
aktivitas keseharian, dan integrasi antar fungsi 
dalam struktur ruang kota. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur kawasan 
militer di Kota Magelang terbentuk melalui 
keterhubungan antar fungsi militer yang saling 
terintegrasi dalam struktur ruang kota. Hasil 
penelitian menemukan 10 pola keterhubungan 
spasial antara fungsi kantor, hunian, tempat latihan, 
pendidikan, kesehatan, memorial, dan simbolik 
yang membentuk sistem kehidupan militer sehari-
hari. Hunian menjadi elemen paling dominan karena 
berperan sebagai pusat keterhubungan berbagai 
aktivitas militer, sementara area latihan menjadi 
fungsi utama kedua yang mendukung pembinaan 
fisik, disiplin, dan kesiapsiagaan prajurit. Penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa territorialitas kawasan 
militer di Magelang tidak dibentuk melalui batas fisik 
atau kawasan pertahanan tertutup, tetapi melalui 
hubungan fungsional, aktivitas keseharian, dan 
integrasi antar fungsi militer dalam struktur kota. 
Dengan demikian, kawasan militer di Kota 
Magelang berkembang sebagai sistem spasial 
militer yang terbuka, terintegrasi, dan menyatu 
dengan kehidupan kota. 
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